

BAB II
TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PEMIKIRAN

1.1 Penelitian Sebelumnya

Berdasarkan penelusuran pustaka yang penulis lakukan, terdapat beberapa penelitian terdahulu yang memiliki kesamaan dengan penelitian penulis tetapi di lokasi/tempat lain yaitu:
1. Gaya Kepemimpian Dan Motivasi Berpengaruh Terhadap Kinerja Pegawai Bank BTPN Cabang Sungguminasa Kabupaten Gowa, penulis Nurjaya, 2020.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gaya kepemimpian dan motivasi berpengaruh terhadap kinerja pegawai Bank BTPN Cabang Sungguminasa Kabupaten Gowa. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif. Pengumpulan data dilakukan dengan membagi kuesioner kepada 32 responden pegawai Bank BTPN Cabang Sungguminasa Kabupaten Gowa.
2. Pengaruh Kepemimpinan Dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada Pt. Amanah Finance Di Manado, penulis Jelita Caroline Inaray, 2016.
Sumber daya manusia merupakan faktor yang sangat penting dalam sebuah organisasi baik organisasi dalam skala besar maupun skala kecil untuk mencapai tujuannya. Sumber daya manusia yang memiliki jiwa kepemimpinan dan motivasi kerja yang baik akan menghasilkan kinerja karyawan yang berkualitas yang pada akhirnya akan mengoptimalkan
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tujuan suatu organisasi/perusahaan. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh kepemimpinan dan motivasi kerja terhadap kinerja karyawan pada PT. Amanah Finance di Manado. Seluruh karyawan yang berjumlah 35 orang menjadi responden dalam penelitian ini
3. Analisis Gaya Kepemimpinan Dalam Meningkatkan Motivasi Kerja pegawai Pada Dinas Pekerjaan Umum Kota Kendar, Penulis La Ode Muhammad Elwan, 2019.
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, yaitu prosedur penelitian yang menghasilkan gambaran analitis dari kata-kata tertulis dan perilaku objek yang diamati. Dalam penelitian ini, penentuan informan diatur secara sengaja. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan tiga teknik yaitu observasi, wawancara dan analisis dokumen.
4. Peranan Kepemimpinan Dalam Memotivasi Kinerja Karyawan Pada Perusahaan Cv Rafindo Craft Majalengka, penulis Rani Wisesa, 2016.
Adapun tujuan dari penelitian ini mencakup tiga point; pertama, untuk mengetahui bagaimana peran kepemimpinan dalam memotivasi kinerja karyawan pada CV. Rafindo Craft Majalengka.Kedua, mengetahui faktor- faktor apa saja yang menjadi kendala dalam memotivasi karyawan pada CV. Rafindo Craft Majalengka. Ketiga, mengetahui upaya-upaya apas aja yang dilakukan untuk memotivasi karyawan pada CV. Rafindo Craft Majalengka. Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif
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kualitatif yang berusaha menggambarkan permasalahan sebagaimana adanya.
5. Peran Kepemimpinan Dalam Meningkatkan Kinerja Pegawai Dinas Pendidikan Dan Kebudayaan Provinsi Nusa Tenggara Barat,
Penulis Sri Dewi,2020.

Penelitian ini berfokus pada kepemimpinan dalam meningkatkan kinerja Pegawai Dinas Pendidikan Dan Kebudayaan Provinsi Nusa Tenggara Barat, peneliti menggunkan metode kuantitatif.


Tabel 2.1
Persamaan dan Perbedaan Penelitian Penulis Dengan Penelitian terdahulu

	No
.
	Judul, Nama Penulis, dan Tahun
	Persamaan dengan Penelitian Penulis
	Perbedaan dengan Penelitian Penulis

	1.
	Gaya Kepemimpian Dan Motivasi Berpengaruh Terhadap Kinerja Pegawai Bank BTPN Cabang Sungguminasa Kabupaten Gowa, penulis Nurjaya, 2020.
	· Penelitian penulis dan penelitian yang terdahulu menggunakan 2 variabel Kepemimpinan dan Motivasi
· Penelitian penulis dan penelitian terdahulu sama-sama menggunakan metode kualitatif
	· Lokasi penelitian penulis di Cirebon, sedangkan penulis terdahulu di Gowa
· Penulis menggunkan metode kualitatif sedangkan peneliti terdahulu metode kuantitatif

	2.
	Pengaruh Kepemimpinan Dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada Pt.
Amanah Finance Di Manado, penulis Jelita Caroline Inaray, 2016.
	· Penelitian penulis dan penelitian yang terdahulu sama-sama meneliti Kepemimpinan Dan motivasi
	· Lokasi penelitian penulis di Cirebon, sedangkan penulis terdahulu di Manado
· Penulis menggunkan metode kualitatif sedangkan peneliti terdahulu metode kuantitatif

	3.
	Analisis Gaya Kepemimpinan Dalam Meningkatkan Motivasi Kerjapegawai Pada Dinas
	· Penelitian penulis dan penelitian yang terdahulu menggunakan 2 variabel Kepemimpinan dan
	· Lokasi penelitian penulis di Cirebon , sedangkan penulis






	
	Pekerjaan Umum Kota Kendar, Penulis La Ode Muhammad Elwan, 2019
	Motivasi
· penelitian penulis dan penelitian terdahulu sama-sama menggunakan metode kualitatif
	terdahulu di kendar
· Penulis menggunakan teori kepemimpinan
syafi’ie (2013:41) sedangkan peneliti terdahulu teori
Kencana (2003:27 )

	4.
	Peranan Kepemimpinan Dalam Memotivasi Kinerja Karyawan Pada Perusahaan Cv Rafindo Craft Majalengka, penulis Rani Wisesa, 2016.
	· Penelitian penulis dan penelitian yang terdahulu menggunakan 2 variabel Kepemimpinan dan Motivasi
· penelitian penulis dan penelitian terdahulu sama-sama menggunakan metode kualitatif
	· Lokasi penelitian penulis di Cirebon, sedangkan penulis terdahulu di Majalengka
· Penulis menggunakan teori kepemimpinan syfi’ie(2013:41) sedangkan peneliti terdahulu teori Hersey dan Blanchard

	5.
	Peran Kepemimpinan Dalam Meningkatkan Kinerja Pegawai Dinas Pendidikan Dan Kebudayaan Provinsi Nusa Tenggara Barat,Sri Dewi,2020
	· Penelitian penulis dan penelitian terdahulu sama sama meneliti kepemimpinan
	· Lokasi penelitian penulis di kota cirebon ,sedangkan penulis terdahulu di NTT
· Penulis menggunkan metode kualitatif sedangkan peneliti terdahulu metode kuantitatif





Dari tabel di atas, nampak bahwa penelitian terdahulu sudah banyak yang membahas peran kepemimpinan dalam meningkatkan motivasi kerja pegawai. Pembaruan penulis dalam penelitian ini berbeda dengan penelitian-penelitian terdahulu di antara nya lokasi maupun teori yang digunakan. penelitian yang penulis lakukan ini bersifat orisinil.
2.2 Tinjauan Pustaka



2.2.1 Kepemimpinan
2.2.2.1 Definisi Kepemimpinan
Kepemimpinan dapat didefinisikan sebagai kemampuan seseorang untuk mempengaruhi, membimbing, mengarahkan, dan mengkoordinasi tindakan orang lain atau kelompok untuk mencapai tujuan yang ditetapkan. Kepemimpinan melibatkan kemampuan untuk memberikan visi yang jelas, memotivasi orang lain, mengambil keputusan yang tepat, dan memimpin dengan contoh yang baik. Seorang pemimpin juga harus mampu berkomunikasi dengan baik, memahami kebutuhan dan harapan orang lain, serta mengelola konflik dan tantangan yang muncul dalam menjalankan tugasnya. Banyak definisi kepemimpinan menurut ahli.
Salah satu definisi Kepemimpinan Menurut syafi’ie, (2013:1) kepemimpinan merupakan kemampuan dan kepribadian dalam mempengaruhi serta membujuk pihak lain agar melakukan tindakan pencapaian tujuan bersama,sehingga dengan demikian yang bersangkutan menjadi awal strukur dan pusat proses kelompok.
Menurut setyowati (2013 : 128) “ kepemimpinan adalah suatu proses mempengaruhi orang lain agar berprilaku sesuai dengan yang di inginkan pimpinan tanpa ada rasa terpaksa dari si pengikut untuk mencapai tujuan tertentu,dimana tujuan itu tidak terbatas pada pencapaiannya tujuan suatu organisasi tetapi masuk di dalam nya tujuan indivdu yang berasangkutan”.
Menurut George R Terry dalam kartono kartini (2010: 57) “kepemimpinan adalah kegiatan mempengaruhi orang orang agar mereka suka berusaha mencapai tujuan tujuan kelompok”
Dari pengertian diatas ,peneliti dapat menyimpulkan bahwa kepemimpian adalah suatu cara atau strategi untuk mempengaruhi, memberi contoh, dan mengarahkan bawahannya untuk melaksanakan perintah/tugas



sesuai dengan yang di harapkan pemimpinnya tersebut dalam rangka mencapai tujuan organisasi.
2.2.2.2 Fungsi Kepemimpinan
Fungsi kepemimpinan mengacu pada peran dan tanggung jawab yang dimiliki oleh seorang pemimpin dalam mengelola dan memimpin sebuah tim atau organisasi. Fungsi kepemimpinan meliputi berbagai tugas dan aktivitas yang harus dilakukan oleh seorang pemimpin, kepemimpinan dapat diakui dan dilaksanakan dengan baik ,maka kepemimpinan perlu di lenkapi dengan adanya fungsi kepemimpinan.
Fungsi Kepemimpinan Menurut Veitzhal Rivai (2017:34) adalah sebagai berikut:
1. Fungsi Instruksi, adalah pemimpin sebagai komunikator yang menentukan apa, bagaimana, bilamana, dan dimana agar keputusan dapat diwujudkan secara efektif.
2. 	Fungsi Konsultasi, adalah pemimpin menggunakan fungsi konsultatif sebagai bentuk dari komunikasi dua arah untuk usaha menetapkan keputusan yang membutuhkan pertimbangan dan konsultasi dengan orang yang dipimpinnya.
3. Fungsi Partisipasi, adalah pemimpin dapat mengaktifkan anggotanya dalam pengambilan keputusan maupun dalam melaksanakannya.
4. Fungsi Delegasi, adalah pemimpin memberikanpelimpahan wewenang yang membuat atau sampai dengan menetapkan keputusan.



5. Fungsi pengendalian, adalah pemimpin dapat membimbing, mengarahkan koordinasi dan pengawasan terhadap aktivitas
2.2.2.3 Teknik Kepemimpinan
Teknik kepemimpinan merupakan suatu cara yang di pergunakan seorang pemimpin untuk mempengaruhi bawahanya, sehingga diharapkan dapat diarahkan ke arah pencapaian tujuan organisasi. teknik kepemimpinan Menurut syafie’ie (2013:41) yaitu :
1. Teknik Persuasif
2. Teknik Komunikatif
3. Teknik Fasilitas
4. Teknik Motivasi
5. Teknik Keteladanan
Berikut merupakan penjelasan dari teknik-teknik dalam kepemimpinan, antara lain:
1. Teknik Persuasif.

Teknik persuasif dalam kepemimpinan adalah strategi pemimpin dalam membujuk bawahannya untuk bekerja lebih rajin dengan memberikan motivasi kepada bawahannya dengan menggunakan strategi pemanjaan, sehingga bawahannya akan melaksanakan pekerjaan karena beranggapan bahwa pemimpinnya baik hati. Dan juga pemimpin menanamkan kesadaran bahwa pekerjaan merupakan tanggungjawabnya yang harus diselesaikan.
2. Teknik Komunikatif.



Teknik komunikatif dalam kepemimpinan adalah strategi pemimpin dalam memiliki komunikasi yang baik dengan para pegawainya baik itu dalam menyampaikan suatu informasi ataupun dalam pengambilan keputusan, sehingga dapat diterima oleh bawahannya sesuai dengan apa yang diharapkan oleh pemimpinnya tersebut. Bawahan juga diberikan kesempatan untuk memberikan saran dan melakukan komunikasi secraa dua arah.
3. Teknik Fasilitas.

Teknik fasilitas dalam kepemimpinan adalah strategi pemimpin dalammemberikan fasilitas yang dibutuhkan oleh bawahannya guna menunjang pekerjaan bawahannya dalam rangka mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan sebelumnya. Bisa juga berupa penghargaan (reward) atas prestasi kerja bawahannya. Teknik fasilitas ini bertujuan agar bawahan merasa bersyukur atas fasilitas yang dimilikinya.
4. Teknik Motivasi.

Teknik motivasi dalam kepemimpinan adalah strategi pemimpin dalam menumbuhkan rasa memiliki atas pekerjaan dan organisasi pada diri pegawai. Bisa juga dengan memberikan penghargaan (reward) kepada bawahannya yang memiliki kinerja yang baik, misalnya dengan :
a. Memenuhi kebutuhan fisik, seperti sandang, pangan, dan papan

b. Memberikan rasa aman

c. Memberikan rasa nyaman.



d. Memberikan penghormatan atas pendapatnya.

e. Memberikan penghargaan atas kemampuan yang berprestasi.

f. Memberikan dorongan untuk berpartisipasi dan ikut andil.

5. Teknik Keteladanan.

Teknik keteladanan dalam kepemimpinan adalah strategi pemimpin dalam memberikan contoh dan menanamkan sikap disiplin kepada pagawai serta selalu berpartisipasi dalam setiap kegiatan yang dilaksanakan. Di Indonesia dikenal dengan istilah paternalistik, dimana seorang tokoh senantiasa dijadikan panutan, oleh karena itu pemimpin sebagai tokoh tersebut hendaknya memberikan contoh dan teladan yang baik untuk para bawahannya
2.2.2.4 Gaya Kepemimpinan
Gaya kepemimpinan merupakan sekumpulan ciri seperti sikap, gerakan, tingkah laku, kekuatan, kesanggupan yang digunakan oleh seorang pemimpin untuk mempengaruhi bawahannya.
Gaya kepemimpinan dapat didefinisikan sebagai pola tingkah laku yang dirancang untuk mengintegrasikan tujuan organisasi dengan tujuan individu untuk mencapai suatu tujuan tertentu (Ranupandojo, 2002 : 224).
"Gaya kepemimpinan adalah perilaku dan strategi, sebagai hasil kombinasi falsafah, keterampilan sifat, sikap, yang sering diterapkan



pemimpin ketika mencoba mempengaruhi bawahannya". (Sedarmayanti, 2017: 131).
Sedangkan menurut Hasibuan (2017: 170), gaya kepemimpinan memiliki tiga pola dasar, diantaranya seperti:
1. Gaya kepemimpinan otoriter, adalah jika kekuasaan atau wewenang, sebagian besar mutlak tetap berapada pada pimpinan atau kalau pemimpin itu ikut menganut sistem sentralisasi wewenang. Pengambilan keputusan hanya ditetapkan sendiri oleh pemimpin, bawahan tidak di ikut sertakan untuk memberikan saran, ide, dan pertimbangan dalam proses pengambilan keputusan.
2. 	Gaya Kepemimpinan Partisipatif, adalah apabila kepemimpinannya dilakukan dengan cara persuasive, menciptakan kerja sama yang serasi, menumbuhkan loyalitas, dan partisipasi para bawahan. Pemimpin memotivasi bawahan agar ikut merasa memiliki organisasi.
3. Gaya kepemimpinan Delegatif, adalah apabila pemimpin mendelegasikan wewenang kepada bawahan dengan lengkap. Dengan demikian, bawahan dapat mengambil keputusan dan kebijaksanaan dengan bebas atau leluasa dalam melaksanakan pekerjaannya.





2.2.2.5 Tipe-tipe Pemimpin



Gaya kepemimpinan seorang pemimpin dalam suatu organiasi akan dipengaruhi oleh tipe-tipe yang dimiliki oleh pemimpin tersebut. Menurut Setyowati (2013: 106) ada beberapa tipe-tipe pemimpin, diantaranya sebagai berikut:
1. Tipe pemimpin yang Otokratis. Ciri-cirinya adalah:

a menganggap organisasi sebagai milik pribadi. organiasi.

b. Mengidentikkan tujuan pribadi dan tujuan

c. Menganggap bawahan sebagai alat semata. pendapat.

d. 	Tidak mau menerima kritik, saran dan Terlalu bergantung kepada kekuasaan formalnya.
2. Tipe militeristis. Ciri-cirinya adalah:

a. 	Dalam menggerakan bawahan lebih banyak menggunakan sistem perintah.
b. Dalam menggerakan bawahan senang bergantung kepada pangkat dan jabatannya.
c. Senang kepada formalitas yang berlebihan.

d. Menuntut disiplin yang tinggi dan kaku dari bawahan.

e. Sukar menerima kritikan dari bawahannya.

f. Menggemari upacara-upacara untuk berbagai keadaan.

3. Tipe Paternalistis. Ciri-cirinya adalah:

a. menganggap bawahannya sebagao manusia yang tidak dewasa.

b. Bersikap terlalu melindungi (overly protective)



c. Jarang memberikan kesempatan kepada bawahannya untuk mengambil keputusan.
d.Jarang	memberikan	kesempatan	kepada	bawahannya	untuk mengembangkan kreasi dan fantasinya.
e. Sering bersikap maha tahu.

4. Tipe Karismatik adalah tipe pemimpin ini memiliki daya tarik yang sangat besar, tetapi orang sulit mengatakan apa yang sebenarnya membuat dia menarik. Karena daya tariknya tersebut, tipe pemimpin seperti ini biasanya memiliki banyak pengikut.
5. Tipe Demokratis. Ciri-cirinya adalah :

a. Dalam proses menggerakan bawahan selalu bertitiktolak dari pendapat bahwa manusia itu adalah makhluk yang termulia di dunia.
b. Selalu berusaha mensinkronisasikan kepentingan dan tujuan organiasi dengan kepentingan dan tujuan pribadi para bawahannya.
c. Senang menerima saran, pendapat, bahkan kritik dari bawahannya.

d. Selalu berusaha mengutamakan kerja sama dan teamwork dalam usaha mencapai tujuan.
e. 	Memberikan kebebasan seluas-luasnya kepada bawahannya untuk kesalahan tersebut tidak dilakukan lagi.berbuat kesalahan yang kemudian dibanding dan diperbaiki agar
f. Selalu berusaha menjadikan bawahannya lebih sukses daripadanya.

g. Berusaha mengembangkan kapasitas diri pribadinya sebagai pemimpin.



2.2.2.6 Tugas Pemimpin

Menurut James A.F. Stonen dalam hamdan damyati (2014:27), tugas utama seorang pemimpin adalah sebagai berikut:
1) 	Bekerja dengan orang lain: seorang pemimpin bertanggung jawab untuk bekerja dengan orang lain, staf, teman sekerja, atau atasan dalam organisasi sebaik orang di luar organisasi.
2) Mempertanggungjawabkan (akuntabilitas): seorang pemimpin bertanggung jawab untuk menyusun tugas, menjalankan tugas, mengadakan evaluasi, untuk mencapai hasil yang terbaik.. Pemimpin bertanggung jawab untuk kesuksesan stafnya tanpa kegagalan.
3) Menyeimbangkan pencapaian tujuan dan prioritas. Proses kepemimpinan dibatasi sumber. Jadi, pemimpin menyusun tugas dengan mendahulukan prioritas. Dalam upaya pencapaian tujuan, pemimpin harus dapat mendelegasikan tugas-tugasnya kepada staf. Kemudian, pemimpin harus dapat mengatur waktu secara efektif dan menyelesaikan masalah secara efektif.
4) Forcing mediator: konflik selalu terjadi pada setiap tim dan organisasi.

Oleh karena itu, pemimpin harus dapat menjadi seorang mediator (penengah).
5) Pemimpin adalah politisi dan diplomat: seorang pemimpin harus mampu mengajak dan melakukan kompromi. Sebagai seorang diplomat, seorang pemimpin harus dapat mewakili tim atau organisasinya.



2.2.2 Motivasi

2.2.2.1 Pengertian Motivasi
Menurut G.R. Terry dalam hasibuan ( 2014 : 145 ) motivasi adalah keinginan yang terdapat pada diri seseorang individu yang merangsangnya untuk melakukan tindakan tindakan.
Menurut Danim (2004 : 2) Motivasi (Motivation) diartikan sebagai kekuatan, dorongan, kebutuhan, semangat, tekanan, atau mekanisme psikologi yang mendorong seseorang atau sekelompok orang untuk mencapai prestasi tertentu sesuai dengan apa yang dikehendakinya.
Menurut Andriany (2015:47) motivasi adalah berbagai faktor baik berupa kebutuhan akan sesuatu hal (yang bersifat internal) ataupun rangsangan dari luar yang mengarahkan tindakan seseorang untuk berperilaku tertentu. Kebutuhan ataupun rangsangan dapar diartikan sebagai wujud nyata dari motivasi yang berupa motif, atau daya penggerak.
Menurut Sedarmayanti (2014 :233) mengemukakan bahwa motivasi merupakan kesediaan tingkat upaya tinggi kearah tujuan organisasi yang di kondisikan oleh kemampuan upaya itu untuk memenuhi kebutuhan individual
Penulis dapat menyimpulkan bahwa motivasi merupakan dorongan yang di berikan oleh seseorang agar bekerja lebih keras untuk mencapai tujuan organisasi.



2.2.2.2 Jenis-jenis Motivasi

Menurut Danim (2004 : 17) Motivasi merupakan fenomena hidup yang banyak corak dan ragamnya. Secara umum motivasi dapat diklasifikasikan ke dalam empat jenis antara lain :
1. Motivasi Positif

Motivasi positif didasari atas keinginan manusia untuk mencari keuntungan-keuntungan tertentu. Manusia bekerja di dalam organisasi jika dia merasakan bahwa setiap upaya yang dilakukannya akan memberikan keuntungan tertentu, apakah besar atau kecil. Dengan demikian, motivasi positif merupakan proses pemberian motivasi atau usaha membangkitkan motif, dimana hal itu diarahkan pada usaha untuk mempengaruhi orang lain agar dia bekerja secara baik dan antusias dengan cara memberikan keuntungan tertentu kepadanya. Jenis-jenis motivasi positif antara lain adalah imbalan yang menarik, informasi tentang pekerjaan, kedudukan atau jabatan, perhatian atasan terhadap bawahan, kondisi kerja, rasa partisipasi dianggap penting, pemberian tugas berikut tanggung jawabnya, dan pemberian kesempatan untuk tumbuh dan berkembang.
2. Motivasi Negatif

Motivasi negatif sering dikatakan sebagai motivasi yang bersumber dari rasa takut, misalnya, jika dia tidak bekerja akan muncul rasa takut dikeluarkan, tidak diberi gaji, dan takut dijauhi oleh rekan sekerja. Motivasi negatif yang berlebihan akan membuat organisasi tidak mampu mencapai



tujuan. Personalia organisasi menjadi kreatif, serba takut, dan terbatas geraknya.
3. Motivasi dari dalam

Motivasi dari dalam timbul pada diri seseorang waktu dia menjalankan tugas-tugas atau pekerjaan dan bersumber dari dalam diri orang itu sendiri. Dengan demikian berarti juga bahwa kesenangan seseorang muncul pada waktu dia bekerja dan dan dia sendiri menyenangi pekerjaannya itu. Motivasi muncul dari dalam diri individu karena memang individu itu mempunyai kesadaran untuk berbuat dalam diri individu karena memang individu itu mempunyai kesadaran untuk berbuat.
4. Motivasi dari luar

Adalah motivasi yang muncul sebagai akibat adanya pengaruh yang ada diluar pekerjaan dan dari luar diri pekerja itu sendiri. Motivasi dari luar biasanya dikaitkan dengan imbalan. Kesehatan, kesempatan cuti, program rekreasi, dan lain-lain. Pada konteks ini manusia organisasional ditempatkan sebagai subyek yang dapat didorong oleh faktor luar. Manusia bekerja, karena semata-mata didorong oleh adanya sesuatu yang ingin dicapai dan dapat pula bersumber dari faktor-faktor diluar subjek.



2.2.2.3 Asas-Asas Motivasi
Menurut Melayu Hasibuan ( 2014 : 147) asas asas motivasi ini mencakup beberapa asas, yaitu :
1. Asas Mengikutsertakan

Asas mengikutsertakan maksudnya mengajak bawahan ikut serta berpatisipasi dan memberikan kesempatan kepada mereka mengajukan ide ide, rekomendasi dalam proses pengambilan keputusan.dengan cara ini
,bawahan merasa ikut bertanggungjawab atas tercapai nya tujuan perusahaan sehingga moral dan gairah kerja akan meningkat.
2. Asas Komunikasi

Asas Komunikasi maksudnya menginformasikan secara jelas tentang tujuan yang ingin di capai, cara mengerjakannya, dan kendala yang di ahadapi. Dengan asas komunikasi, motivasi kerja bawahan akan meningkat. Sebab semakin banyak seseorang mengetahui suatu soal, semakin besar pula minat dan perhatiannya terhadap hal tersebut
3. Asas Pengakuan

Asas pengakuan maksudnya memberikan penghargaan dan pengakuan yang tepat serta wajar kepada bawahan atas prestasi kerja yang di capainya.bawahan akan bekerja keras dan semakin rajin, jika mereka terus menerus mendapat pengakuan dan kepuasan dari usaha usahanya
Dalam memberikan pengakuan/pujian kepada bawahan hendaknya dijelaskan bahwa dia patut menerima penghargaan itu,karena prestasi kerja



atau jasa jasa yang diberikannya.pengakuan dan pujian harus di berikan dengan ikhlas di hadapan umum supaya nilai pengakuan/pujian itu semakin besar
4. Asas Wewenang Yang Didelegasikan

Yang dimaksud asas wewenang yang didelegasikan adalah mendelegasikan sebagian wewenang serta kebebasan karyawan untuk mengambil keputusan dan berkreativtasdan melaksanakan tugas tugas atasan atau manager.dalam pendelegasian ini,manager harus menyakinkan bawahan bahwa karyawan mampu dan dipercaya dapat menyelesaikan tugas tugas ini dengan baik.
5. Asas Perhatian Timbal Balik

Asas perhatian timbal balik adalah memotivasi bawahan dengan mengemukakan keinginan atau harapan perusahaan di samping berusaha memenuhi kebutuhan kebutuhan yang di harapkan bawahan dari perusahaan.
2.2.2.4 Tujuan Motivasi

Tujuan motivasi Menurut Melayu Hasibuan (2014: 146) antara lain sebagai berikut:
1. Meningkatkan moral dan kepuasan kerja karyawan.
2. Meningkatkan produktivitas kerja karyawan.
3. Mempertahankan kestabilan karyawan perusahaan.
4. Meningkatkan kedisiplinan karyawan.
5. Mengefektifkan pengadaan karyawan.



6. Menciptakan suasana dan hubungan kerja yang baik.
7. Meningkatkan loyalitas, kreativitas, dan partisipasi karyawan.
8. Meningkatkan tingkat kesejahteraan karyawan.
9. Mempertinggi rasa tanggung jawab karyawan terhadap tugas-tugasnya
10. Meningkatkan efisiensi penggunaan alat-alat dan bahan baku.


2.2.2.5 Teori Lain Motivasi

Ada sejumlah teori lain tentang motivasi dalam pekerjaan menurut Hamzah (2016:49), yaitu sebagai berikut.
1. Teori keadilan (equity) - teori ini menonjolkan kenyataan bahwa motivasi seseorang mungkin dipengaruhi oleh perasaan seberapa baikkah mereka diperlakukan di dalam organisasi apabila dibanding- kan orang lain. Kalau orang merasa perlakuan orang-orang terhadap- nya tidak sebaik perlakuan orang-orang itu terhadap orang lain yang dianggap sebanding, kemungkinan besar orang itu kurang terdorong untuk menyajikan kinerja yang baik.
2. Teori sasaran (goal)-teori ini didasarkan pada kepercayaan bahwa sasaran orang ditentukan oleh cara mereka berperilaku dalam peker- jaan dan jumlah upaya yang mereka gunakan. Ada indikasi bahwa memiliki sasaran yang benar-benar jelas memang membantu mendorong minat orang, dan hal itu cenderung untuk mendorong organisasi berupaya mengembangkan rencana kinerja manajemen yang lengkap.



2.3 Kerangka pemikiran

2.3.1 Kepemimpinan

Kepemimpinan adalah proses mempengaruhi, mengarahkan, dan memotivasi individu atau kelompok untuk mencapai tujuan tertentu. Seorang pemimpin memiliki kemampuan untuk mengambil keputusan yang tepat, memberikan arahan yang jelas, mengembangkan strategi yang efektif, memotivasi orang-orang yang bekerja di bawahnya, serta memberikan dukungan dan pengarahan ketika dibutuhkan. sebagaimana yang di kemukakan oleh syafi’ie (2003:1) bahwa :
Kepemimpinan merupakan kemampuan dan kepribadian seseorang dalam mempengaruhi serta membujuk pihak lain agar melakukan tindakan pencapaian tujuan bersama, sehingga dengan demikian yang bersangkutan menjadi awal struktur dan pusat proses kelompok.


Kepemimpinan merupakan daya penggerak atau mobilisator atas sumber-sumber dan alat-alat yang tersedia bagi suatu organisasi. Sukses atau tidaknyasuatu organisasi dalam mencapai tujuan, sangat tergantung kepada kemampuan para pemimpin dalam menggerakan sumber-sumber dan alat-alat tersebut secara efektif dan efisien dalam pelaksanaanya.
Seorang Pemimpin dalam melaksanakan kepemimpinannya pasti mempunyai acuan dasar berupa teknik, cara, atau strategi yang dilakukan oleh pemimpin tersebut dalam mencapai tujuan organisasinya. Pemimpin harus mempunyai berbagai teknik dalam kepemimpinannya agar dapat



mempengaruhi para bawahannya untuk mencapai tujuan organisasi. Teknik kepemimpinan menurut Syafi'ie (2003: 41-46):
1. Teknik Persuasif
2. Teknik Komunikatif
3. Teknik Fasilitas
4. Teknik Motivasi
5. Teknik Keteladanan
Berikut merupakan penjelasan dari teknik-teknik dalam kepemimpinan, antara lain:
1. Teknik Persuasif.

Teknik persuasif dalam kepemimpinan adalah strategi pemimpin dalam membujuk bawahannya untuk bekerja lebih rajin dengan memberikan motivasi kepada bawahannya dengan menggunakan strategi pemanjaan, sehingga bawahannya akan melaksanakan pekerjaan karena beranggapan bahwa pemimpinnya baik hati. Dan juga pemimpin menanamkan kesadaran bahwa pekerjaan merupakan tanggungjawabnya yang harus diselesaikan.
2. Teknik Komunikatif.

Teknik komunikatif dalam kepemimpinan adalah strategi pemimpin dalam memiliki komunikasi yang baik dengan para pegawainya baik itu dalam menyampaikan suatu informasi ataupun dalam pengambilan keputusan, sehingga dapat diterima oleh bawahannya sesuai dengan apa yang diharapkan oleh pemimpinnya tersebut. Bawahan juga diberikan



kesempatan untuk memberikan saran dan melakukan komunikasi secraa dua arah.
3. Teknik Fasilitas.

Teknik fasilitas dalam kepemimpinan adalah strategi pemimpin dalam memberikan fasilitas yang dibutuhkan oleh bawahannya guna menunjang pekerjaan bawahannya dalam rangka mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan sebelumnya. Bisa juga berupa penghargaan (reward) atas prestasi kerja bawahannya. Teknik fasilitas ini bertujuan agar bawahan merasa bersyukur atas fasilitas yang dimilikinya.
4. Teknik Motivasi.

Teknik motivasi dalam kepemimpinan adalah strategi pemimpin dalam menumbuhkan rasa memiliki atas pekerjaan dan organisasi pada diri pegawai. Bisa juga dengan memberikan penghargaan (reward) kepada bawahannya yang memiliki kinerja yang baik, misalnya dengan :
a. Memenuhi kebutuhan fisik, seperti sandang, pangan, dan papan
b. Memberikan rasa aman
c. Memberikan rasa nyaman.
d. Memberikan penghormatan atas pendapatnya.
e. Memberikan penghargaan atas kemampuan yang berprestasi.
f. Memberikan dorongan untuk berpartisipasi dan ikut andil.



5. Teknik Keteladanan.

Teknik keteladanan dalam kepemimpinan adalah strategi pemimpin dalam memberikan contoh dan menanamkan sikap disiplin kepada pagawai serta selalu berpartisipasi dalam setiap kegiatan yang dilaksanakan. Di Indonesia dikenal dengan istilah paternalistik, dimana seorang tokoh senantiasa dijadikan panutan, oleh karena itu pemimpin sebagai tokoh tersebut hendaknya memberikan contoh dan teladan yang baik untuk para bawahannya.
Teknik Kepemimpinan yang diterapkan oleh seorang pemimpin dalam suatu organisasi akan memberikan banyak dampak pada keberlangsungan organisasi, khususnya pada tingkat motivasi pegawai, jika pemimpin dapat menjalankan teknik kepemimpinan di atas dengan baik, maka motivasi pegawai akan meningkat dan tujuan organisasi mudah tercapai.
2.3.2 Motivasi

Frederick Herzberg (dalam Hasibuan 2014: 157) seorang Profesor Ilmu Jiwa pada Universitas di Cleveland, Ohio mengemukakan Teori Motivasi Dua Faktor atau Herzberg's Two Factors Motivation Theory. Menurut teori ini motivasi yang ideal yang dapat merangsang usaha adalah peluang untuk melaksanakan tugas yang lebih membutuhkan keahlian dan peluang untuk mengembangkan kemampuan. Menurut Herzberg (dalam Hasibuan 2006: 228) menyatakan bahwa orang dalam melaksanakan pekerjaannya dipengaruhi oleh dua faktor yang merupakan kebutuhan, yaitu:



1. Maintenance Factors (faktor penyebab ketidakpuasan/faktor pemeliharaan)
Maintenance Factors adalah faktor-faktor pemeliharaan yang berhubungan dengan hakikat manusia yang ingin memperoleh ketentraman badaniah. Faktor-faktor pemeliharaan ini meliputi hal-hal seperti gaji, kondisi kerja fisik, kepastian pekerjaan, supervisi yang menyenangkan, mobil dinas, rumah dinas dan macam-macam tunjangan lainnya. Hilangnya faktor-faktor pemeliharaan ini dapat menyebabkan timbulnya ketidakpuasan dan absennya karyawan, bahkan dapat menyebabkan banyak karyawan yang keluar. Faktor- faktor pemeliharaan ini perlu mendapat perhatian yang wajar dari pimpinan agar kepuasan dan kegairahan bekerja bawahan dapat ditingkatkan. Faktor-faktor pemeliharaan terdiri dari :
a. Gaji atau upah (wages), adalah suatu bentuk pembayaran periodik dari suatu pimpinan pada karyawannya yang dinyatakan dalam suatu kontrak kerja.
b. Kondisi kerja (working condition), adalah kondisi atau keadaan lingkungan kerja dari suatu organisasi/instansi yang menjadi tempat bekerja dari para karyawan yang bekerja di dalam lingkungan tersebut.



c. Kebijakan perusahaan (company policy), adalah kebijakan yang dikeluarkan oleh pimpinan untuk mencapai hasil kerja yang diinginkan.
2. Motivation Factors (faktor penyebab kepuasan/faktor motivator)

Motivation Factors adalah faktor motivator yang menyangkut kebutuhan psikologis seseorang, yaitu perasaan sempurna dalam melakukan pekerjaan. Faktor motivasi ini berhubungan dengan penghargaan terhadap pribadi yang secara langsung berkaitan dengan pekerjaan, misalnya kursi yang empuk, ruangan yang nyaman, penempatan yang tepat, dan lain sebagainya. Faktor-faktor tersebut terdiri dari:
a. Prestasi (achievement), adalah keberhasilan seorang pegawai dapat dilihat dari prestasi yang diraihnya agar seorang pegawai dapat berhasil dalam melaksanakan pekerjaannya, maka pemimpin harus mempelajari bawahannya dan pekerjaannya dengan memberikan kesempatan kepadanya agar bawahan dapat berusaha mencapai hasil yang baik. Bila bawahan telah berhasil mengerjakan pekerjaannya, pemimpin harus menyatakan keberhasilan itu.
b. Pengakuan/Penghargaan (recognition), adalah suatu ungkapan yang diperoleh seseorang dari orang lain karena hasil kerja yang telah dicapai.



c. Tanggung jawab (responsibility) adalah keadaan wajib menanggung segala sesuatunya, artinya jika ada sesuatu hal, boleh dituntut, dipersalahkan, diperkarakan, dan sebagainya.
d. Kesempatan untuk maju (posibility of growth) adalah salah satu faktor motivator bagi bawahan. Kesempatan untuk maju atau faktor pengembangan ini benar-benar berfungsi sebagai motivator, maka pemimpin dapat memulainya dengan melatih bawahannya untuk pekerjaan yang lebih bertanggung jawab. Bila ini sudah dilakukan selanjutnya pemimpin memberi rekomendasi tentang bawahan yang siap untuk pengembangan, untuk menaikan pangkatnya, dikirim mengikuti pendidikan dan pelatihan lanjutan.
Sehingga dapat di pastikan bahwa Indikator-indikator kepemimpinan dan motivasi kerja pegawai yang di terapkan tersebut dapat meningkatkan motivasi kerja pegawai. berikut gambaran pola kerangka pemikiran peran kepemimpinan kepala bidang dalam meningkatkan motivasi kerja pegawai di dinas penanaman modal dan pelayanan terpadu satu pintu kota cirebon
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Gambar 2.1
Pola Kerangka Pemikiran



BAB III
OBJEK DAN METODELOGI PENELITIAN


3.1 Objek Penelitian

3.1.1 Sejarah dan Perkembangan Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kota Cirebon

Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kota Cirebon berdasarkan Peraturan Wali Kota Cirebon Nomor 61 Tahun 2016 merupakan unsur pelaksana urusan pemerintahan di bidang penanaman modal dan penyelenggaraan pelayanan perijinan terpadu satu pintu yang dipimpin oleh seorang Kepala Dinas yang berada dibawah dan bertanggung jawab kepada Wali Kota melalui Sekretaris Daerah. Sesuai Peraturan Wali Kota tersebut, Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kota Cirebon mempunyai tugas pokok membantu Wali Kota melaksanakan Urusan Pemerintahan dan Tugas Pembantuan yang diberikan kepada Daerah di bidang penanaman modal dan penyelenggaraan pelayanan perijinan terpadu satu pintu.
Seiring dengan reformasi, Pemerintah Kota Cirebon juga membuka akses informasi publikasi berupa pelayanan pengaduan masyarakat atas pelayanan yang telah diberikan. Secara konsepsional diyakini bahwa reformasi bahwa reformasi birokrasi perizinan tersebut di atas, akan membawa dampak strategis dalam menentukan terhadap masuknya investor di Kota Cirebon, paling tidak reformasi Birokrasi Perizinan yang sedang dilaksanakan telah terbukti mampu meningkatkan efisiensi pengurusan izin, baik dalam waktu, persyaratan dan biaya serta tidak kalah pentingnya mampu mengurangi
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beban masyarakat dan beban pemerintah Kota Cirebon dalam mengelola Perizinan.
3.1.2 Struktur Organisasi, Kedudukan, Tugas Pokok dan Fungsi

A. Kedudukan

1. Dinas merupakan unsur pelaksana urusan pemerintahan di Bidang Pengembangan Iklim Penanaman Modal dan penyelenggaraan pelayanan perijinan terpadu satu pintu.
2. Dinas dipimpin oleh seorang Kepala Dinas yang berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Wali Kota melalui Sekretaris Daerah.
B. Tugas Pokok

Dinas mempunyai tugas pokok membantu Wali Kota dalam melaksanakan urusan pemerintahan dan tugas pembantuan yang diberikan kepada Daerah Kota di bidang pengembangan iklim penanaman modal dan penyelenggaraan pelayanan perijinan terpadu satu pintu.
C. Fungsi

Untuk menyelenggarakan tugas pokok sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3, Dinas mempunyai fungsi:
1. Perumusan kebijakan pelaksanaan Urusan Pemerintahan dan tugas pembantuan yang diberikan kepada Daerah Kota bidang pengembangan iklim penanaman modal dan penyelenggaraan pelayanan perijinan terpadu satu pintu;
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2. Pelaksanaan Urusan Pemerintahan dan Tugas Pembantuan yang diberikan kepada Daerah Kota di bidang pengembangan iklim penanaman modal dan penyelenggaraan pelayanan perijinan terpadu satu pintu;
3. Pelaksanaan evaluasi dan pelaporan Urusan Pemerintahan dan Tugas Pembantuan yang diberikan kepada Daerah Kota di bidang pengembangan iklim penanaman modal dan penyelenggaraan pelayanan perijinan terpadu satu pintu;
4. Pelaksanaan administrasi Dinas dalam pelaksanaan urusan pemerintahan di bidang pengembangan iklim penanaman modal dan penyelenggaraan pelayanan perijinan terpadu satu pintu; dan
5. Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Wali Kota terkait dengan tugas dan fungsinya.


3.1.3 Visi dan Misi

Visi dan Misi Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kota Cirebon adalah sebagai berikut:
Visi :

“Menjadi pelopor untuk mewujudkan Kota Cirebon sebagai kota tujuan investasi dan pelayanan perijinan yang profesional”.
Misi :

1. Menciptakan Iklim Investasi yang Kondusif.

2. Meningkatkan Kualitas Pelayanan Perizinan.



3.1.4 Struktur Organisasi

Berdasarkan Peraturan Wali Kota Cirebon No.98 Tahun 2021 Tentang Kedudukan, Struktur Organisasi, Tugas dan Fungsi Serta Tata Kerja Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu sebagai berikut:
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Gambar 3.1
Struktur Organisasi Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kota Cirebon

Sumber : Subbagian Umum dan Kepegawaian



3.1.5 Uraian Tugas

1. Kepala Dinas

Kepala Dinas mempunyai tugas pokok memimpin dan menyelenggarakan tugas pokok dan fungsi Dinas. Untuk melaksanakan tugas. Kepala Dinas memiliki fungsi:
a. Perumusan	dan	penetapan	kebijakan	umum	perencanaan, program dan kegiatan Dinas;
b. Perumusan	dan	penetapan	kebijakan	teknis	operasional penyelenggaraan tugas pokok dan fungsi Dinas;
c. Penyelenggaraan tugas pokok dan fungsi Dinas;

d. Pengoordinasian pelaksanaan tugas pokok dan fungsi Dinas;

e. Memfasilitasian dalam lingkup bidang tugasnya;

f. Pembinaan, pengawasan, pengendalian dan pengevaluasian pelaksanaan tugas pokok dan fungsi Dinas;
g. Pelaporan pelaksanaan tugas pokok dan fungsi Dinas;

h. Pelaksanaan tugas lain berdasarkan kebijakan Wali Kota serta ketentuan peraturan perundang-undangan.
2. Sekretariat

Sekretariat sebagai unsur staf yang dipimpin oleh seorang Sekretaris, mempunyai tugas pokok dalam membantu Kepala Dinas meliputi pembinaan dan pemberian layanan administrasi penyusunan perencanaan, penatausahaan, keuangan, SDM Aparatur, kerumahtanggaan, arsip dan perpustakaan, organisasi dan



tatalaksana, kerjasama, hubungan masyarakat, pengelolaan barang milik daerah/ negara dan dokumentasi Badan serta melaksanakan pengoordinasian penyusunan peraturan perundangundangan dan bantuan hukum dalam penyelenggaraan tugas Dinas. Sekretariat, dalam menyelenggarakan tugas pokok dan fungsinya dibantu oleh Sub Koordinator Bagian Program dan Pelaporan beserta Sub Koordinator Bagian Keuangan. Sekretaris mempunyai fungsi:
a. Penyiapan bahan penyusunan rencana kerja sekretariat;

b. Penyiapan bahan perumusan kebijakan umum dan teknis operasional dalam lingkup bidang tugas sekretariat Dinas;
c. Pengoordinasian penyiapan bahan penyusunan perencanaan lingkup bidang tugas sekretariat Dinas;
d. Pengoordinasian penyiapan bahan perumusan kebijakan umum dan teknis operasional bidang pengembangan iklim penanaman modal dan penyelenggaraan pelayanan perijinan terpadu satu pintu;Pengoordinasian penyelenggaraan tugas Dinas;
e. Penyiapan bahan bimbingan dan pengendalian teknis Dinas;

f. Pengoordinasian penyiapan bahan penyusunan laporan penyelengaraan tugas Dinas;
g. Pengelolaan layanan administrasi dalam lingkup bidang tugas sekretariat Dinas;



h. Pelaksanaan pengendalian, evaluasi dan pelaporan pengelolaan layanan administrasi dalam lingkup bidang tugas sekretariat Dinas;
i. Pelaksanaan tugas lain berdasarkan kebijakan Wali Kota serta ketentuan peraturan perundang-undangan.
Dalam menyelenggarakan tugas pokok dan fungsi Sekretariat membawahkan: .


1) Sub Koordinator Bagian Program dan Pelaporan

Sebagaimana dimaksud dalam Pasal 8 Ayat (5) huruf a, memiliki tugas:
a. Menyiapkan kegiatan penyusunan perencanaan, program dan kegiatan lingkup program dan pelaporan;
b. Menyiapkan bahan perumusan kebijakan daerah lingkup program dan pelaporan;
c. Menyiapkan manajemen kinerja pegawai dalam lingkup tanggung jawabnya;
d. Menyiapkan fasilitasi dan koordinasi pelaksanaan tugas lingkup program dan pelaporan;
e. Menyiapkan kegiatan pelaksanaan kebijakan lingkup program dan pelaporan meliputi pelaksanaan penyusunan rencana program dan pelaporan, evaluasi dan penilaian kinerja,



pelaksanaan penataan organisasi dan tatalaksana, penyiapan koordinasi dan administrasi kerjasama antar lembaga;
f. Menyiapkan kegiatan bimbingan teknis dan supervisi, pemantauan, analisis, monitoring dan evaluasi serta penyusunan laporan pelaksanaan kebijakan lingkup program dan pelaporan;
g. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh pimpinan dalam lingkup bidang tugasnya;


2) Sub Koordinator Keuangan

Sebagaimana dimaksud Pasal 8 ayat (5) huruf b, memiliki tugas:

a. Menyiapkan kegiatan penyusunan perencanaan, program dan kegiatan lingkup keuangan;
b. Menyiapkan bahan perumusan kebijakan daerah lingkup keuangan;
c. Menyiapkan manajemen kinerja pegawai dalam lingkup tanggung jawabnya;
d. Menyiapkan fasilitasi dan koordinasi pelaksanaan tugas lingkup keuangan;
e. Menyiapkan kegiatan pelaksanaan kebijakan lingkup keuangan meliputi pelaksanaan penyusunan dan pengelolaan anggaran, pelaksanaan kebijakan anggaran, perbendaharaan, verifikasi, pelaporan dan pertanggungjawaban anggaran dan keuangan,



pelaksanaan teknis pengelolaan administrasi keuangan, penatausahaan keuangan, pembinaan dan fasilitasi perbendaharaan, anggaran dan pertanggungjawaban;
f. Menyiapkan kegiatan bimbingan teknis dan supervisi, pemantauan, analisis, monitoring dan evaluasi serta penyusunan laporan pelaksanaan kebijakan lingkup keuangan;
g. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh pimpinan dalam lingkup bidang tugasnya


3. Bidang Pengembangan Iklim Penanaman Modal

Bidang Pengembangan Iklim Penanaman Modal dipimpin oleh seorang Kepala Bidang mempunyai tugas pokok membantu Kepala Dinas, dalam memimpin dan menyelenggarakan urusan pemerintahan dibidang keuangan meliputi perumusan kebijakan, koordinasi dan sinkronisasi, penyusunan norma, standar, prosedur dan kriteria, pemberian bimbingan teknis dan supervisi, pemantauan, analisis, evaluasi dan pelaporan sub bidang urusan fasilitasi penanaman modal dan potensi investasi. Bidang Pengembangan Iklim Penanaman Modal, dalam menyelenggarakan tugas pokok dan fungsinya dibantu oleh:



1) Sub Koordinator Fasilitasi Penanaman Modal

Memiliki tugas:

a. Menyiapkan kegiatan penyusunan perencanaan, program dan kegiatan lingkup fasilitasi penanaman modal;
b. Menyiapkan bahan perumusan kebijakan daerah lingkup fasilitasi penanaman modal;
c. Menyiapkan manajemen kinerja pegawai dalam lingkup tanggung jawabnya;
d. Menyiapkan fasilitasi dan koordinasi pelaksanaan tugas lingkup fasilitasi penanaman modal;
e. Menyiapkan kegiatan pelaksanaan kebijakan lingkup fasilitasi penanaman modal meliputi pelaksanaan penetapan kebijakan daerah dan pelaksanaan pemberian fasilitasi/insentif dan kemudahan penanaman modal;
f. Menyiapkan kegiatan bimbingan teknis dan supervisi, pemantauan, analisis, monitoring dan evaluasi serta penyusunan laporan pelaksanaan kebijakan lingkup fasilitasi penanaman modal;
g. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh pimpinan dalam lingkup bidang tugasnya.



2) Sub Koordinator Potensi Investasi

Yang memiliki tugas:

a. Menyiapkan kegiatan penyusunan perencanaan, program dan kegiatan lingkup potensi investasi;
b. Menyiapkan bahan perumusan kebijakan daerah lingkup potensi investasi;
c. Menyiapkan manajemen kinerja pegawai dalam lingkup tanggung jawabnya;
d. Menyiapkan fasilitasi dan koordinasi pelaksanaan tugas lingkup potensi investasi;
e. Menyiapkan kegiatan pelaksanaan kebijakan lingkup potensi investasi meliputi pelaksanaan penyusunan rencana umum penanaman modal, penyediaan peta potensi dan peluang usaha;
f. Menyiapkan kegiatan bimbingan teknis dan supervisi, pemantauan, analisis, monitoring dan evaluasi serta penyusunan laporan pelaksanaan kebijakan lingkup potensi investasi;
g. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh pimpinan dalam lingkup bidang tugasnya.



4. Bidang Promosi Penanaman Modal

Bidang Promosi Penanaman Modal sebagai unsur ini dipimpin oleh seorang Kepala Bidang mempunyai tugas pokok membantu Kepala Dinas, dalam memimpin dan menyelenggarakan urusan pemerintahan dibidang keuangan meliputi perumusan kebijakan, koordinasi dan sinkronisasi, penyusunan norma, standar, prosedur dan kriteria, pemberian bimbingan teknis dan supervisi, pemantauan, analisis, evaluasi dan pelaporan sub bidang urusan promosi, pengelolaan data dan sistem informasi.
Bidang Promosi Penanaman Modal, dalam menyelenggarakan tugas pokok dan fungsinya dibantu oleh:
1) Sub Koordinator Promosi Penanaman Modal

Yang memiliki tugas:

a. Menyiapkan kegiatan penyusunan perencanaan, program dan kegiatan lingkup promosi penanaman modal;
b. Menyiapkan bahan perumusan kebijakan daerah lingkup promosi penanaman modal;
c. Menyiapkan manajemen kinerja pegawai dalam lingkup tanggung jawabnya;
d. Menyiapkan fasilitasi dan koordinasi pelaksanaan tugas lingkup promosi penanaman modal;



e. Menyiapkan kegiatan pelaksanaan kebijakan lingkup promosi penanaman modal meliputi pelaksanaan penyusunan strategi dan pelaksanaan kegiatan promosi penanaman modal;
f. Menyiapkan kegiatan bimbingan teknis dan supervisi, pemantauan, analisis, monitoring dan evaluasi serta penyusunan laporan pelaksanaan kebijakan lingkup promosi penanaman modal;
g. Pelaksanakan tugas lain yang diberikan oleh pimpinan dalam lingkup bidang tugasnya.


2) Sub Koordinator Pengolahan Data dan Sistem Informasi

Yang memiliki tugas :

a. Menyiapkan kegiatan penyusunan perencanaan, program dan kegiatan lingkup pengolahan data dan sistem informasi;
b. Menyiapkan bahan perumusan kebijakan daerah lingkup pengolahan data dan sistem informasi;
c. Menyiapkan manajemen kinerja pegawai dalam lingkup tanggung jawabnya;
d. Menyiapkan fasilitasi dan koordinasi pelaksanaan tugas lingkup pengolahan data dan sistem informasi;
e. Menyiapkan	kegiatan	pelaksanaan	kebijakan	lingkup pengolahan data dan sistem informasi meliputi pelaksanaan



pengolahan, penyajian dan pemanfaatan data dan informasi perizinan dan non perizinan berbasis sistem pelayanan perizinan berusaha terintegrasi;
f. Menyiapkan kegiatan bimbingan teknis dan supervisi, pemantauan, analisis, monitoring dan evaluasi serta penyusunan laporan pelaksanaan kebijakan lingkup pengolahan data dan sistem informasi;
g. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh pimpinan dalam lingkup bidang tugasnya.


5. Bidang Pelayanan Penanaman Modal

Bidang Pelayanan Penanaman Modal sebagai unsur lini dipimpin oleh seorang Kepala Bidang mempunyai tugas pokok membantu Kepala Dinas, dalam memimpin dan menyelenggarakan urusan pemerintahan dibidang keuangan meliputi perumusan kebijakan, koordinasi dan sinkronisasi, penyusunan norma, standar, prosedur dan kriteria, pemberian bimbingan teknis dan supervisi, pemantauan, analisis, evaluasi dan pelaporan sub bidang urusan pelayanan terpadu perizinan dan non perizinan, konsultasi dan pengelolaan pengaduan.
Bidang Pelayanan Penanaman Modal, dalam menyelenggarakan tugas pokok dan fungsinya dibantu oleh Sub Koordinator



Pelayanan Terpadu Perizinan dan Non Perizinan; dan Sub Koordinator Layanan Konsultasi dan Pengelolaan Pengaduan.
1) Sub Koordinator Pelayanan Terpadu Perizinan dan Non Perizinan
Yang memiliki tugas :

a. Menyiapkan kegiatan penyusunan perencanaan, program dan kegiatan lingkup pelayanan terpadu perizinan dan non perizinan;
b. Menyiapkan bahan perumusan kebijakan daerah lingkup pelayanan terpadu perizinan dan non perizinan;
c. Menyiapkan manajemen kinerja pegawai dalam lingkup tanggung jawabnya;
d. Menyiapkan fasilitasi dan koordinasi pelaksanaan tugas lingkup pelayanan terpadu perizinan dan non perizinan;
e. Menyiapkan kegiatan pelaksanaan kebijakan lingkup pelayanan terpadu perizinan dan non perizinan meliputi pelaksanaan pelayanan terpadu perizinan dan non perizinan berbasis sistem pelayanan perizinan berusaha terintegrasi secara elektronik, pemanfaatan pemenuhan komitmen perizinan dan non perizinan penanaman modal, penetapan pemberian fasilitas/insentif;
f. Menyiapkan kegiatan bimbingan teknis dan supervisi, pemantauan, analisis, monitoring dan evaluasi serta



penyusunan	laporan	pelaksanaan	kebijakan	lingkup pelayanan terpadu perizinan dan non perizinan;
g. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh pimpinan dalam lingkup bidang tugasnya.


2) Sub Koordinator Layanan Konsultasi dan Pengelolaan Pengaduan
Yang memiliki tugas :

a. Menyiapkan kegiatan penyusunan perencanaan, program dan kegiatan lingkup layanan konsultasi dan pengelolaan pengaduan;
b. Menyiapkan bahan perumusan kebijakan daerah lingkup layanan konsultasi dan pengelolaan pengaduan;
c. Menyiapkan manajemen kinerja pegawai dalam lingkup tanggung jawabnya;
d. Menyiapkan fasilitasi dan koordinasi pelaksanaan tugas lingkup layanan konsultasi dan pengelolaan pengaduan;
e. Menyiapkan kegiatan pelaksanaan kebijakan lingkup layanan konsultasi dan pengelolaan pengaduan meliputi pelaksanaan penyediaan layanan jkonsultasi dan pengelolaan pengaduan masyarakat terhadap pelayanan terpadu perizinan dan non perizinan;



f. Menyiapkan kegiatan bimbingan teknis dan supervisi, pemantauan, analisis, monitoring dan evaluasi serta penyusunan laporan pelaksanaan kebijakan lingkup layanan konsultasi dan pengelolaan pengaduan;
g. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh pimpinan dalam lingkup bidang tugasnya.
6. Bidang Pengendalian Penanaman Modal

Bidang Pengendalian Penanaman Modal sebagai unsur lini dipimpin oleh seorang Kepala Bidang mempunyai tugas pokok membantu Kepala Dinas, dalam memimpin dan menyelenggarakan urusan pemerintahan dibidang keuangan meliputi perumusan kebijakan, koordinasi dan sinkronisasi, penyusunan norma, standar, prosedur dan kriteria, pemberian bimbingan teknis dan supervisi, pemantauan, analisis, evaluasi dan pelaporan sub bidang urusan pemantauan, pembinaan dan pengawasan penanaman modal.
Untuk menyelenggarakan tugas Kepala Bidang Pengendalian Penanaman Modal mempunyai fungsi:
a. Penyiapan bahan penyusunan rencana kerja Bidang Pengendalian Penanaman Modal;
b. Penyiapan bahan perumusan kebijakan umum dan teknis operasional dalam lingkup tugas Bidang Pengendalian Penanaman Modal;



c. Pengoordinasian penyiapan bahan penyusunan perencanaan lingkup tugas Bidang Pengendalian Penanaman Modal;
d. Pengoordinasian penyiapan bahan perumusan kebijakan umum dan teknis operasional Bidang Pengendalian Penanaman Modal;
e. Pengoordinasian penyelenggaraan tugas Bidang Pengendalian Penanaman Modal;
f. Penyiapan bahan bimbingan dan pengendalian teknis Bidang Pengendalian Penanaman Modal;
g. Pengoordinasian penyiapan bahan penyusunan laporan penyelengaraan tugas Bidang Pengendalian Penanaman Modal;
h. Pengelolaan layanan administrasi dalam lingkup tugas Pengendalian Penanaman Modal;
i. Pelaksanaan pengendalian, evaluasi dan pelaporan pengelolaan layanan administrasi dalam lingkup tugas Bidang Pengendalian Penanaman Modal;
j. Pelaksanaan tugas lain berdasarkan kebijakan Wali Kota serta ketentuan peraturan perundangundangan.
Bidang Pengendalian Penanaman Modal, dalam menyelenggarakan tugas pokok dan fungsinya dibantu oleh:



1) Sub Koordinator Pemantauan Penanaman Modal

Yang memiliki tugas:

Menyiapkan kegiatan penyusunan perencanaan, program dan kegiatan lingkup pemantauan penanaman modal;
a. Menyiapkan bahan perumusan kebijakan daerah lingkup pemantauan penanaman modal;
b. Menyiapkan manajemen kinerja pegawai dalam lingkup tanggung jawabnya;
c. Menyiapkan fasilitasi dan koordinasi pelaksanaan tugas lingkup pemantauan penanaman modal;
d. Menyiapkan kegiatan pelaksanaan kebijakan lingkup pemantauan penanaman modal meliputi pelaksanaan pemantauan penanaman modal;
e. Menyiapkan kegiatan bimbingan teknis dan supervisi, pemantauan, analisis, monitoring dan evaluasi serta penyusunan laporan pelaksanaan kebijakan lingkup pemantauan penanaman modal;
f. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh pimpinan dalam lingkup bidang tugasnya.



2) Sub Koordinator Pembinaan dan Pengawasan Penanaman Modal
Yang memiliki tugas:

a. Menyiapkan kegiatan penyusunan perencanaan, program dan kegiatan lingkup pembinaan dan pengawasan penanaman modal;
b. Menyiapkan bahan perumusan kebijakan daerah lingkup pembinaan dan pengawasan penanaman modal;
c. Menyiapkan manajemen kinerja pegawai dalam lingkup tanggung jawabnya;
d. Menyiapkan fasilitasi dan koordinasi pelaksanaan tugas lingkup pembinaan dan pengawasan penanaman modal;
e. Menyiapkan kegiatan pelaksanaan kebijakan lingkup pembinaan dan pengawasan penanaman modal meliputi pelaksanaan pembinaan dan pengawasan penanaman modal;
f. Menyiapkan kegiatan bimbingan teknis dan supervisi, pemantauan, analisis, monitoring dan evaluasi serta penyusunan laporan pelaksanaan kebijakan lingkup pembinaan dan pengawasan penanaman modal;



3.2 Metode Penelitian
3.2.1 Metode penelitian yang Digunakan
Metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk memperoleh data yang dibutuhkan dalam pelaksanaan penelitian. Metode penelitian yang peneliti gunakan adalah metode penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif. Bogdan dan Taylor, dalam moleong (2017: 4) berpendapat bahwa:
Metode kualitatif penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya prilaku,persepsi, motivasi, tindakan, dll.,secara holistik, dan dengan deskripsi dalam bentuk kata kata dan bahasa pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.


Metode Penelitian kualitatif deskrptif ini dipilih karena peneliti ingin mendeskripsikan mengenai peran Kepemimpinan kepala dinas dalam Meningkatkan motivasi Pegawai di dinas penanaman modal dan pelayanan terpadu satu pintu kota cirebon, selain berpedoman kepada teori, peneliti juga melakukan observasi dan wawancara untuk mengetahui relevansi antara teori tersebut dengan kenyataan yang ada di lapangan.
3.2.2 Desain Penelitian

Desain penelitian merupakan rancangan penelitian yang digunakan sebagai pedoman dalam melakukan proses penelitian. Desain penelitian bertujuan untuk memberi pegangan yang jelas dan terstruktur kepada peneliti dalam melakukan penelitiannya.



Menurut Fachruddin (2009:213) desain penelitian adalah: kerangka atau perincian prosedur kerja yang akan dilakukan pada waktu meneliti, sehingga diharapkan dapat memberikan gambaran dan arah mana yang akan dilakukan dalam melaksanakan penetian tersebut, serta memberikan gambaran jika peneletian itu telah jadi atau selesai penelitian tersebut diberlakukan
Pada penelitian ini metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif yaitu penelitian yang dilakukan untuk menjelaskan data – data yang ditemukan di lapangan mengenai tema penelitian ini.
3.3. Informan Dan Teknik Pengumpulan Data
3.3.1. Informan
Sampel pada penelitian kualitatif disebut sebagai informan atau subjek riset, yaitu orang-orang yang dipilih untuk diwawancarai sesuai dengan tujuan penelitian. Disebut sebagai subjek riset, karena informan dianggap paling mengetahui mengenai permasalah yang terjadi di tempat penelitian tersebut.
Menurut Moleong (2006;132) Informan adalah orang yang dimanfaatkan untuk memberikan informasi tentang situasi dan kondisi latar belakang penelitian.
Dimana informan menjadi sumber informasi yang mengetahui tentang penelitian yang sedang diteliti, dengan pertimbangan bahwa merekalah yang paling mengetahui informasi penelitian.



3.3.2. Teknik Pemilihan Informan

Teknik penentuan informan pada penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling, sebagaimana maksud yang disampaikan oleh Sugiyono(2012:54)
“Purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu. Pertimbangan tertentu ini, misalnya orang tersebut yang dianggap paling tahu tentang apa yang kita harapkan, atau mungkin dia sebagai penguasa sehingga akan memudahkan peneliti menjelajahi obyek/situasi sosial yang diteliti.”


Pemilihan informan dalam penelitian ini disesuaikan dengan keterkaitannya pada tujuan penelitian. Sesuai dengan judul penelitan yaitu Peran Kepemimpinan Kepala Dinas Dalam Meningkatkan Motivasi Kerja Pegawai Di Dinas Penanaman Modal Dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kota Cirebon, maka informan yang dipilih adalah Kepala Dinas DPMPTSP sebagai informan kunci (key informan),	serta Pegawai	di DPMPTSP sebagai informan pendukung.
3.3.3. Teknik Pengumpulan Data

Menurut Sugioyono (2018:224) “teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam penelitian,karena tujuan utama penelitian adalah mendapatkan data” dalam penelitian kualitatif pengumpulan data lebih banyak pada observasi berperan serta wawancara mendalam ,dokumentasi dan studi literatur.



1. Studi Kepustakaan atau Literatur, yaitu teknik pengumpulan data dari sumber-sumber tertulis seperti buku-buku, arsip, laporan dinas, monografi, surat kabar, internet, dan sumber-sumber tertulis lain.
2. Observasi, yaitu proses pengumpulan data dengan cara melakukan pengamatan langsung di lokasi penelitian. Observasi dilakukan dengan pengamatan secara mendalam (deep observation).
3. Wawancara, yaitu mengajukan beberapa pertanyaan kepada pihak- pihak yang bersangkutan dengan penelitian ini untuk menggali informasi lebih dalam. Wawancara yang dilakukan adalah wawancara terpimpin terstruktur yang dilakukan secara mendalam.
4. dokumentasi,yaitu teknik pengumpulan data berupa catatan peristiwa yang sudah berlalu, biasanya dokumen berupa poto yang relevan dengan masalah tersebut.
3.4 Operasionalisasi Konsep Penelitian

Operasional Konsep Penelitian merupakan cara yang dilakukan untuk menjabarkan konsep penelitian kedalam beberapa dimensi dan parameter yang sesuai dengan teori yang digunakan, sehingga konsep tersebut bersifat konkrit dan dapat diukur. Untuk mempermudah dalam analisis data pada penelitian peran Kepemimpinan kepala dinas dalam Meningkatkan motivasi kerja pegawai di dinas penanaman modal dan pelayanan terpadu satu pintu kota cirebon, maka dijabarkan indikatornya dalam suatu tabel sebagai berikut:



Tabel 3.2 Operasionalisasi Konsep Penelitian
	Konsep
	Dimensi
	Parameter

	







Teknik kepemimpinan menurut Syafi'ie
(2003: 41-46):
	1.Teknik Persuasif
	1. Mengajak pegawai untuk bekerja lebih rajin secara langsung
2. Menanamkan rasa tanggung jawab pegawai dalam menyelesaikan pekerjaan

	
	2.Teknik Komunikatif
	1. Memiliki komunikasi yang baik dalam menyampaikan informasi
2. Melibatkan pegawai dalam pengambilan keputusan

	
	3.Teknik Fasilitas
	1. Memberikan fasilitas sarana/prasarana yang dapat menunjang kinerja pegawai
2. Keselamatan

	
	4.Teknik Motivasi
	1. Menumbuhkan rasa memiliki terhadap pekerjaan dan organisasi kepada pegawai
2. Memberikan penghargaan bagi pegawai yang memiliki kinerja baik

	
	5.Teknik Keteladanan
	1. Memberikan contoh teladan sikap displin kepeda pegawai.
2. Selalu berpatisipasi dalam setiap kegiatan

	

Motivasi menurut Herzberg dalam Hasibuan (2006:228)
	1.Maintenance Factors ( Faktor Ketidapuasaan/Faktor Pemeliharaan)
	1. Gaji atau upah

2. Kondisi kerja

	
	2.Motivation Factors (Faktor Penyebab Kepuasaan/Faktor Kepuasaan
	1. Prestasi

2. Tanggungjawab





3.5 Teknik Pengujian Keabsahan Data

Pengujian keabsahan data dilakukan dalam rangka memperoleh data yang dapat dipercaya. Menurut Moleong (2017: 320), kebasahan data adalah bahwa setiap keadaan harus memenuhi :
1. Mendemonstrasikan nilai yang benar.

2. Menyiapkan dasar agar dapat diterapkan.

3. Memperoleh keputusan luar yang dapat dibuat tentang konistensi dari prosedurnya dan kenetralan dari temuan dan keputusan-keputusannya. Untuk menguji keabsahan data yang diperlukan, maka diperlukan teknik pengujian atau pemeriksaan. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik Triangulasi. Teknik Triangulasi merupakan teknik pemeriksaan keabsahan data dengan cara membandingkan data yang diperoleh dengan cara check, recheck, dan crosscheck terhadap data tersebut. Adapun cara yang digunakan dalam Triangulasi ini, anatara lain:
a. Membandingkan data hasil pengamatan dilapangan dengan hasil wawancara dengan para informan.
b. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa yang dikatakan orang secara pribadi.
c. Membandingkan hasil wawancara dengan isi dokumen yang saling berkaitan.



Pengecekan data ini dilakukan untuk memastikan bahwa data yang diperoleh adalah valid. Untuk melakukan validitas data dibutuhkan teknik triangulasi yaitu dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang sama kepada informan yang berbeda terhadap data maupun informasi dari hasil wawancara.
3.6 Teknik Analisis Data

Analisis data yang dilakukan adalah teknik analisis data deskriptif, menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi secara mendalam mengenai data yang diperoleh. 
Analisis data proses mengorganisasikan dan mengurutkan data kedalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema. Tahap- tahap yang digunakan dalam analisis data menurut Moleong (2017: 288), adalah sebagai berikut:
1. Reduksi Data, yaitu proses pemilihan data yang telah diperolehdari lapangan melalui observasi, wawancara dan dokumentasi yang jumlahnya cukup banyak. Peneliti mencatat dengan rinci, kemudian dilakukan perangkuman memilih hal-hal yang pokok dan memfokuskan pada hal-hal penting, dengan demikian data yang direduksi dapat memberikan gambaran penerapan manajemen perpustakaan.



2. Display Data, yaitu penyajian data dalam bentuk uraian, tabel, gambar, grafik, dan sebagainya. Penyajian data merupakan sekumpulan informasi tersusun yang memberikan kemungkinan adnya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Penyajian data perlu disusun secara sederhana dari informasi yang komplek kedalam bentuk analisis yang mudah dipahami.
3. 	Verifikasi atau penarikan kesimpulan, yaitu data-data yang telah diterangkan dan dijabarkan dalam bentuk narasi penulis gunakan untuk menjawab rumusan masalah yang telah di rumuskan sebelumnya.
3.7 Jadwal Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat diselenggarakan dalam kurun waktu empat bulan, dimulai dari tahap Persiapan sampai dengan Sidang Skripsi, yang dilakukan pada bulan maret sampai dengan bulan juli 2023. Bentuk kegiatan yang dilaksanakan dalam waktu empat bulan tersebut adalah sebagai berikut :



Tabel 3.2 Jadwal Penelitian
	

No
	

Kegunaan Penelitian
	2023

	
	
	Maret
	April
	Mei
	Juni
	Juli

	
	
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
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